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ABSTRAK 

Iqro merupakan buku untuk pembelajaran baca huruf  hijaiyah atau 

huruf arab. Dalam bacaan Iqro juga terdapat kata yang disebut Tajwid. Tajwid 

adalah melakukan sesuatu dengan indah. Pada proses pembelajaran bacaan Iqro 

salah satu cara mempelajari ilmu tajwid adalah dengan mengenal satu persatu 

mengenai ilmu tajwid. Dengan memanfaatkan teknologi cara belajar akan 

dapat dilakukan dengan lebih mudah. Salah satu metode yang digunakan dalam 

pengolahan citra adalah pengenalan pola berdasarkan data yang disediakan. 

Dengan bantuan multimedia dengan informasi berupa audio. Tahapan citra 

yang dilakukan pada aplikasi ini pertama melakukan akuisasi citra yaitu 

pengambilan gambar dengan kamera yang ditentukan dari hasil crop dengan 

pixel 300x260, dari pengambilan gambar dirubah menjadi gradasi abu-abu dan 

di filter menjadi therholding hitam atau putih, setelah proses therholding 

dilakukan metode template maching untuk diidentifikasi yaitu membandingkan 

data training dengan data uji. Dengan menggunakan pengolahan citra digital ini 

hasil yang dicapai dalam persentase uji coba adalah 60%. Gambar tajwid yang 

digunakan sangat berpengaruh pada pengenalan, apabila gambar yang 

digunakan terdapat mayoritas warna antar background dan tulisan sama maka 

proses identifikasi sulit dilakukan. 

 

Kata Kunci: Iqro, Pengolahan Cirta, template maching, tajwid,multimedia.  
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ABSTRACT 

Iqro constitutes to bind books for learning to read letters hijaiyah or 

arab font. In Iqro's reading also available word is Tajwid the so called. Tajwid 

is do beautifully something. On reading learning process Iqro one of the ways 

study knowledge tajwid is by know by piece about knowledge tajwid. With 

utilize trick technology studies will get to do by easier. One of method which is 

utilized deep image processing is recognition pattern to base data that is 

provided. With multimedia's help with information as audio. Image step that is 

done on this application first does akuisasi image which is picture taking with 

prescribed camera of yielding crop with pixel 300x260, of picture taking is 

revamped as grey gradation and at filter becomes therholding  black or white, 

after processes therholding  done by method template maching  to been 

identified which is compare training's data with data tests.  By use of digital 

image processing one yielding this is reached in test-driving percentage is 60%. 

Tajwid's image that is utilized so ascendant on recognition, if image that is 

utilized exists color majority among background and writing with therefore 

identification process is hard to be done. 

 

Keyword:  Iqro, Cirta's processing, template maching, tajwid,multimedia.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang  

Al-Qur’an merupakan pedoman kitab suci umat islam, berisi mengenai ayat-

ayat yang menuntun pada kehidupan manusia. Maka dari itu setiap anak-anak 

muslim wajib dapat membaca,mengenal dan memahami Al-Qur’an, karena proses 

pembelajaran yang tepat adalah dimulai sejak usia dini.  Dengan mempelajari Al-

Qur’an sejak usia dini maka akan lebih mudah dari pada jika sudah menginjak 

usia dewasa. Proses pemelajaran untuk anak-anak pun tidak lepas dari pantauan 

dan bantuan orang dewasa, jadi orangtua atau guru mengaji kadang juga 

memerlukan pedoman dan bantuan dalam proses pemelajaran anak dalam belajar 

membaca Al-Qur’an dan mengenal tajwid agar bacaan Al-Qur’an lebih baik, 

benar, dan terdengar indah. Iqro merupakan panduan langkah demi langkah dalam 

mengenal huruf Al-Quran dari mengenal huruf sampai rangkaian huruf yang 

sederhana sampai yang komplek. Dari belajar Iqro terlebih dahulu akan membatu 

anak-anak dalam proses belajar membaca Al-Quran. 

Iqro ditulis dengan menggunakan bahasa Arab sehingga bagi anak-anak 

yang baru mengenal Al-Qur’an akan mengalami kesulitan karena bentuk tulisan 

yang baru dikenal. Dalam bacaan Al-Qur’an juga terdapat kata yang disebut 

Tajwid. Tajwid adalah melakukan sesuatu dengan indah. Artinya dalam Al-Qur’an 

agar bacaan yang dibacakan terdengar baik dan indah harus dengan menggunakan 

tajwid yang benar (Aso Sudiarjo, 2015). Begitu banyaknya ilmu tajwid yang harus 
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dipelajari anak-anak yang baru belajar, dan harus mengingatnya. Karena apabila 

bacaan yang seharusnya terdapat Tajwid kemudian dibaca tanpa menggunakan 

tajwid maka akan terderangar kurang baik dan tidak indah. 

Pada proses pembelajaran bacaan Al-Qur’an salah satu cara mempelajari 

ilmu tajwid adalah meneganal terlebih dahulu tajwid yang terdapat pada Iqro. 

Dengan memanfaatkan teknologi cara belajar akan dapat dilakukan dengan lebih 

mudah. Pengolahan citra merupakan salah satu kecerdasan buatan yang digunakan 

untuk mengenali gambar, wajah, sidik jari dan teks. Dengan memanfaatkan 

pengolahan citra digital dapat dibangun sebuah aplikasi yang dapat digunakan 

untuk mengenali tajwid yang terdapat pada bacaan Iqro dengan cara mengambil 

gambar potongan ayat Iqro dan aplikasi dapat mengenali tajwid yang terdapat 

pada potongan ayat yang telah diambil gambarnya. 

Salah satu metode yang digunakan dalam pengolahan citra adalah 

pengenalan pola berdasarkan template yang disediakan, metode ini disebut 

Template Matching. Penerapannya yang sederhana membuat algoritma template 

matching banyak digunakan dalam Optical Character Recognition (Raden Sofian 

Bahri, 2012). Dengan menggunakan template matching dan dibantu dengan 

bantuan suara diharapkan mampu membantu dalam menentukan pola huruf tajwid 

dengan baik.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dalam skripsi ini 

mengambil judul: “APLIKASI PENGENALAN TAJWID MENGGUNAKAN 

PENGOLAHAN CITRA DIGITAL BERBASIS MULTIMEDIA”. 
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1.2  Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah yang dapat diambil dari latar belakang tersebut 

sebagai berikut: 

1. Sulitnya memahami dan mempelajari ilmu tajwid. 

2. Kebanyakan anak-anak sulit untuk memahami tajwid dan menghiraukan 

pentingnya tajwid sehingga bacaannya terdengar kurang baik. 

3. Salah satu ilmu yang sangat penting dan harus dimiliki oleh seorang anak sejak 

usia dini sebagai dasar sebelum mempelajari ilmu-ilmu lainnya adalah 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar (Aso Sudiarjo, 2015). 

 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalahnya 

sebagai berikut; 

1. Bagaimana merancang aplikasi untuk membantu orangtua atau guru mengaji 

dalam proses pembelajaran anak-anak muslim dalam mengenal ilmu tajwid? 

2. Bagaimana merancang aplikasi dengan memanfaatkan pengolahan citra dengan 

metode Template Maching? 

3. Bagaimana merancang aplikasi berbasis Multimedia? 

 

1.4  Batasan Masalah 

 Mengingat keterbatasan waktu, biaya, dan kemampuan penelitian maka 

penelitian ini dibatasi dalam hal; 
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1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Template  

Matching. 

2. Pemakai aplikasi adalah anak SD dengan bimbingan orangtua atau guru 

mengaji pada bacaan pada Iqro. 

3. Penelitian hanya berfokus pada masalah pengenalan tajwid, pengolahan citra 

digital dan metode Template Maching yang digunakan. 

4. Penelitian hanya menggunakan idzhar, idgham bigunnah, idgham bilagunnah, 

ikhfa, dan iqlab sebagai contoh. 

5. Identifikasi tajwid diperoleh dari hasil gambar yang diambil dari bacaan Iqro, 

tidak bisa dengan menggunakan tulisan tangan dan juga kaligrafi. 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang aplikasi yang dapat 

digunakan untuk mengenal tajwid yang berada pada bacaan Iqro agar ilmu tajwid 

mudah dipelajari sehingga anak-anak yang belajar membaca Al-Qur’an memahami 

tajwid dengan lebih baik. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Memberi kemudahan kepada orangtua atau guru mengaji dalam mengajar 

anak-anak muslim yang sedang belajar membaca dan mengenal tajwid. 

2. Memberi kemudahan dan dapat membantu proses pembelajaran kepada anak-

anak mengenai pengenalan tajwid. 
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3. Bagi mahasiswa dapat memberi pengetahuan dalam mempelajari pengolahan 

citra digital dan penggunaan metode Template Matching dalam membangun 

aplikasi.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Studi Kepustakaan 

 

 Penilitian mengenai penggunaan pengolahan citra digital dan metode 

template matching dalam berbagai bidang diantaranya dengan cara melakukan 

studi pustaka. Sehingga studi kepustakaan merupakan pengumpulan data perihal 

penelitian yang menjelaskan mengenai hasil tinjauan, pandangan dan pendapat 

peneliti terdahulu mengenai sebuah objek yang diteliti, diantaranya beberapa 

jurnal yang diambil : 

Penelitian yang dilakukan oleh Raden Sofian Bahri (2012) Perbandingan 

Algoritma Template Maching dan Feature Extraction Pada Optical Charaction 

Recognition. Penerapannya yang sederhana membuat algoritma template 

matching banyak digunakan dalam OCR. Kedua algoritma diuji berdasarkan 

akurasi hasil pengenalan, waktu yang dibutuhkan, kompleksitas, pengembangan, 

dan proses yang dibutuhkan oleh masing-masing algoritma dalam OCR.  

Penelitian kedua oleh Mohamad Aditya Rahman (2012) Sistem Pengenalan 

Wajah Menggunakan Webcam Untuk Absensi Dengan Metode Template 

Matching. Teknik identifikasi konvensional untuk mengenali identitas seseorang 

dengan menggunakan password atau kartu, tidak cukup handal, karena system 

keamanan dapat ditembus ketika password dan kartu tersebut digunakan oleh 

pengguna yang tidak berwenang. Maka dibuat system identifikasi yang didasarkan 

pada karakteristik alami manusia, yaitu wajah, yang digunakan untuk tujuan 

absensi. Sistem ini terdiri dari perangkat lunak dengan sebuah webcam sebagai 
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input untuk menghasilkan citra masukan. Metode yang digunakan untuk 

identifikasi wajah ini adalah metode template matching dan menggunakan 

konversi citra RGB menuju tingkat keabuan (grayscale) yang digunakan untuk 

proses pengolahan citra serta database sebagai penampung citra hasil pengambilan 

wajah. 

Dari kedua penelitian sebelumnya mengenai penggunaan metode template 

matching. penelitian oleh Raden Sofian Bahri sama-sama melakukan penelitian 

pada pengenalan huruf atau character recognition dan pengenalan dilakukan pada 

huruf latin. Sedangkan penelitian yang dilakukan Mohamad Aditya Rahman 

dilakukan untuk pengenalan wajah. Sehingga perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian penulis adalah perbedaan pada identifikasi citranya yang berupa 

tulisan arab. 

2.2 Dasar Teori 

 

2.2.1 Ilmu Tajwid 

 

Tajwid merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara mengucapkan huruf-

huruf hijaiyah dengan baik dan benar, baik yang terdapat dalam Al-Quran maupun 

media lainnya (Aso Sudiarjo, 2015). Dalam tajwid, ada beberapa hal yang 

dipelajari seperti makhroj huruf, cara pengucapan huruf, panjang pendeknya 

bacaan, hubungan antar huruf, dan al-Khat al-Utsmani. 

a. Idzhar 

Idzhar secara bahasa artinya jelas. Idzhar merupakan bacaan tajwid berupa 

nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf-huruf idzhar.  
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Gambar 2.1 Idzhar  

Sumber (Aso Sudiarjo, 2015) 

b. Idgam Bigunnah 

Idgam bigunnah berarti apabila nun sukun atau tanwin bertemu dengan  salah 

satu huruf idgam bigunnah. 
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Gambar 2.2 Idgam Bigunnah 

Sumber (Aso Sudiarjo, 2015) 

c. Idgam Bilagunnah 

Idgam bilagunnah adalah memasukkan bacaan nun sukun atau tanwin ke 

huruf berikutnya tanpa disertai dengung. 

 

Gambar 2.3 Idgam Bilagunnah 

Sumber (Aso Sudiarjo, 2015) 

d. Ikhfa 

Ikhfa secara bahasa berarti menutupi atau menyamarkan. Sementara itu, 

secara istilah ialah menyamarkan nun sukun atau tanwin karena timbul suara 

dengung apabila bertemu dengan huruf ikhfa yang lima belas. 
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Gambar 2.4 Ikhfa 

Sumber (Aso Sudiarjo, 2015) 

e. Iqlab 

Iqlab secara bahasa adalah pindahnya sesuatu dari asalnya. Sementara itu, 

menurut istilah ialah mengubah atau menggantikan huruf nun sukun dan tanwin 

menjadi suara mim sukun, lalu disembunyikan ke dalam huruf ba yang berbaris 

disertai dengan dengung. 

 

Gambar 2.5 Iqlab 
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Sumber (Aso Sudiarjo, 2015) 

2.2.2  Pengolahan Citra Digital 

 

Pentingnya melakukan tahap pengolahan citra digital dalam pengenalan 

karakter adalah terletak pada kemampuannya untuk memperbaiki beberapa 

masalah yang mungkin terjadi karena beberapa hal (Minoru Mori, 2010).   Sering 

kali gambar atau foto yang dihasilkan memiliki banyak kekurangan. Hal ini 

disebabkan karena beberapa hal, misalnya seperti ada noda yang menutupi teks 

pada gambar, karena hasil pemotretan kamera yang kurang sempurna sehingga 

teks tidak begitu jelas atau kabur. Kekurangan-kekurangan ini dalam OCR sering 

disebut sebagai noise. Noise pada gambar atau dokumen ini akan mengurangi 

keakuratan dalam mengenali karakter, oleh karena itu diperlukan proses untuk 

menghilangkan noise yang ada. 

Pengolahan citra digital merupakan proses mempersiapkan dan 

memodifikasi image untuk meningkatkan kualitas dari gambar hasil foto atau file 

dengan cara menghilangkan noise yang ada. Keakuratan proses image 

preprocessing akan mempengaruhi keakuratan proses character recognition. 

 Pada pengolahan citra digital ini terdapat beberapa tahap yang akan 

dilakukan tahap-tahap itu antara lain Thresholding, Skew Angle Detection,  Rotasi 

dan Segmentasi Karakter. Kesemua langkah-langkah itu akan digunakan untuk 

mengurangi noise dan menambah keakuratan dalam mengenali karakter.  
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Pengolahan citra digital memiliki beberapa tahapan seperti berikut : 

1. Akuisisi Citra 

Akuisisi citra adalah tahap awal untuk mendapatkan citra digital. Tujuan 

akuisisi citra untuk menentukan data yang diperlukan dan memilih metode 

perekaman citra digital. Tahap ini dimulai dari objek yang akan diambil 

gambarnya, persiapan alat-alat, dan pada pencitraannya. Dimana pencitraan 

adalah kegiatan transformasi dari citra tampak (foto, gambar, lukisan, dll) menjadi 

citra digital.  

2.   Peningkatan Kualitas Citra 

Pada tahap ini dikenal dengan pre-processing. Pre-processing memerlukan 

tahapan untuk menjamin kelancaran pada proses berikutnya, antara lain:  

a. Peningkatan kualitas (kontras, kecerahan, dan lain-lain) 

b. Menghilangkan noise 

c. Perbaikan citra (image restoration) 

d. Transformasi (image transformation) 

e. Menentukan bagian citra yang akan diobservasi 

3.  Segmentasi 

Segmentasi bertujuan untuk mempartisi citra menjadi bagian-bagian pokok 

yang mengandung informasi penting, misalnya pada pemisahan objek dan latar 

belakang.  

4.  Representasi dan deskripsi  

Representasi adalah suatu proses untuk merepresentasikan suatu wilayah 

sebagai suatu daftar titik-titik koordinat dalam kurva yang tertutup, dengan 
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deskripsi luasan dan perimeternya. Proses selanjutnya dilakukan deskripsi citra 

dengan cara seleksi ciri dan ekstrasi ciri. Dimana seleksi ciri bertujuan untuk 

memilih informasi kuantitatif dari ciri yang ada, dan dapat membedakan kelas-

kelas objek dengan baik, sedangkan ektrasi ciri mempunyai tujuan untuk 

mengukur besaran kuantitatif ciri setiap piksel, misalnya rata-rata, standar deviasi, 

dan lain-lain.  

5.  Pengenalan dan interpretasi  

Tahap pengenalan bertujuan untuk memberi label pada sebuah objek yang 

informasinya disediakan oleh descriptor, berbeda dengan tahap interpretasi yang 

bertujuan untuk meliputi penekanan dalam mengartikan objek yang dikenali. 

6.  Basis pengetahuan  

Basis pengetahuan bertujuan untuk memandu operasi dari masing-masing 

modul proses dan mengkontrol interaksi antara modul-modul tersebut, dan dapat 

sebagai referensi pada proses pengenalan pola (template matching). 

2.2.3  Jenis – Jenis Citra Digital  

Pada aplikasi pengolahan citra digital pada umumnya, Berikut adalah 

jenis-jenis citra berdasarkan nilai Pixel-nya (Putra, 2009). 

2.2.3.1 Citra Berwarna 

 Citra warna terdiri atas 3 layar metriks, yaitu R-layer, G-layer, B-layer. 

System warna RGB (Red, Green, Blue) menggunakan sisetem tampilan grafik 

kualitas tinggi (higt quality Raster Graphic) yaitu 24 bit. Setiap komponen warn 

merah, hijau, biru masing-masing mnedapatkan alokasi 8 bit untuk menampilkan 
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warna. Dengan demikian kemungkinan warna yang dapat disajikan mencapai 255 

x 255 x 255 atau 16.581.375 warna.  

 

Gambar 2.6 Contoh Citra Warna 

Sumber : https://catatanpenelitia.wordpress.com/2013/06/04/empat-tipe-dasar-

citra-digital/ 

2.2.3.2  Citra Grayscale (Black and White) 

 Sesuai dengan namanya, citra jenis ini menangani gradasi warna hitam dan 

putih, yang tentu saja menghasilkan efek warna abu-abu. Pada jenis gambar ini, 

warna dinyatakan dengan intensitas. Dalam hal ini, intensitas berkisar antara 0 

sampai dengan 255. Nilai 0 menyatakan hitam dan nilai 255 menyatakan putih. 
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Gambar 2.7 Contoh Citra Grayscale 

Sumber : https://catatanpenelitia.wordpress.com/2013/06/04/empat-tipe-dasar-

citra-digital/ 

2.2.3.3  Citra biner (Binary Image) 

  Citra biner adalah citra dengan setiap piksel hanya dinyatakan dengan 

sebuah nilai dari dua buah kemungkinan (yaitu nilai 0 dan 1). Nilai 0 menyatakan 

warna hitam dan nilai 1 menyatakan warna putih. Citra biner sering kali muncul 

sebagai hasil dari proses pengolahan seperti segmentasi, pengambangan, 

morfologi ataupun dithering.  

 

Gambar 2.8 Contoh Citra Biner 
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Sumber : https://catatanpenelitia.wordpress.com/2013/06/04/empat-tipe-dasar-

citra-digital/ 

 

2.2.4    Mean Filtering 

Mean adalah nilai rata-rata dari kumpulan data (Usman, 2005). Bila citra 

mengandung noise langsung diproses dan diekstrak maka fitur-fitur pentingnya 

akan menimbulkan masalah akurasi. Jadi sebaiknya citra tersebut dibersihkan dari 

noise terlebih dahulu, kemudian diproses untuk diekstrak fitur-fitur pentingnya.  

 Mean filtering yang digunakan untuk efek smoothing ini merupakan jenis 

spatial filtering, yang dalam prosesnya mengikutsertakan piksel-piksel 

disekitarnya. Piksel yang akan diproses dimasukkan dalam sebuah matrik yang 

berdimensi N X N. Ukuran N ini tergantung pada kebutuhan.  

X= 
�
�					∑ ������ ................................ (2.1) 

Keterangan :  

X = Nilai rata-rata (Mean) 

n= Jumlah data 

xi = nilai ke -i 

i= nilai awal 

 

2.2.5   Thresholding 

 

 Thresholding proses untuk memisahkan foreground dengan background 

dari suatu image (Bryan S. Morse, 2000). Proses thresholding dilakukan dengan 

cara melihat perbedaan intensitas warna dari suatu gambar. Input untuk proses 

thresholding ialah gambar. Output dari proses ini ialah binary image, pada binary 
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image terdapat dua pixel yaitu pixel hitam yang mewakili foreground dan pixel 

putih yang mewakili background. Binary image merupakan suatu image yang 

memiliki dua nilai intesitas. Nilai intensitasnya yang biasa digunakan adalah 0 

untuk pixel hitam dan 1 atau 255 untuk pixel putih. 

 Pada proses thresholding digunakan sebuah parameter yang disebut 

dengan intensity threshold. Setiap pixel yang didapat akan dibandingkan 

dengannilai intensity threshold, apabila pixel gambar lebih tinggi dari intensity 

threshold maka pixel akan diset menjadi putih. Sebaliknya, apabila lebih rendah 

maka akan diset menjadi pixel hitam. Dalam hal ini nilai intensity threshold yang 

akan digunakan adalah nilai tengah dari 0-255 yaitu 127. 

 Dalam proses segmentasi dalam penelitian ini yang menggunakan teknik 

pengambangan (Thresholding) yang akan menghasilkan citra biner, yaitu citra 

yang memiliki dua nilai tingkat keabuan yaitu hitam dan putih (Darma Putra, 

2009). Biasanya T dihitung dengan persamaan: 

T = 
�	
��
�	��

� .......................................... (2.2) 

 Dimana T adalah threshold (nilai ambang batas), fmaks ialah nilai 

intensitas maksimum pada citra, fmin adalah nilai intensitas minimum pada citra. 

Jika f(x,y) adalah nilai intensitas piksel pada posisi (x,y) maka piksel tersebut 

diganti putih atau hitam tergantung kondisi berikut: 

�(�, �) = �255, jika	f(x, y) ≥ 	T								0, jika	f(x, y) < 	T			.......................... (2.3) 

 Jika nilai pada piksel lebih besar sama dengan nilai ambang batas maka 

nilai pada piksel tersebut menjadi bernilai 255, sedangkan jika nilai pada piksel 
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lebih kecil dari nilai ambang batas maka nilai pada piksel tersebut menjadi 

bernilai 0. 

2.2.6 Skew Angle Detection 

 

 Skew angle detection merupakan langkah kedua pada proses pengolahan 

citra digital, pada langkah ini adalah untuk menghitung derajat kemiringan dari 

suatu dokumen gambar. Terkadang posisi teks pada gambar tidak lurus, maka 

perlu diluruskan dengan menghitung angka derajat keanggotaan dari deret teks 

tersebut. Metode yang digunakan untuk menghitung derajat kemiringan ini adalah 

regresi linier. Rumus yang digunakan (Shivakumara dkk, 2003) : 

$ = �∑ �%	�%���&� 	[	( �%	]�
�&� [	( �%	]�

�&�
*∑ �%	��[	( �%	]�

�&�
�     ………….. (2.4) 

Keterangan : 

xi = koordinat x ke-i dari pixel hitam. 

yi = koordinat y ke-i dari pixel hitam. 

n = jumlah pixel hitam dalam satu baris teks. 

B = slope dari suatu baris teks. 

+ = ,
���-   ………. (2.5) 

Keterangan : 

B  = slope. 

θ  = derajat kemiringan suatu baris teks. 

  Langkah yang dilakukan dalam menghitung derajat kemiringan adalah : 
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a. Input berupa binary image. 

b. Menetapkan threshold untuk segmentasi baris. 

c. Menghitung jumlah baris pada dokumen. 

d. Gunakan rumus regresi linier 2.4 untuk mendapatkan slope. 

e. Gunakan rumus 2.5 untuk mendapatkan kemiringan. 

f. Ulangi langkah d dan e sampai baris selesai. 

g. Hitung rata-rata dari derajat kemiringan setiap baris untuk mendapatkan 

nilai derajat kemiringan sebenarnya. 

 

2.2.7   Template Matching 

Metode ini merupakan algoritma pengenalan citra yang dapat mengenali 

bagian – bagian dari citra. (Bahri, 2012) Prinsip yang digunakan pada metode ini 

adalah dengan membandingan gambar asli dengan template gambar yang telah 

disimpan. Proses pengenalan dilakukan dengan melihat nilai tingkat kemiripan 

dan nilai batas ambang pengenalan dari sebuah objek. Bila memliki jumlah nilai 

kemiripan yang tinggi maka akan dikategorikan sebagai objek yang kita kenali.     

Template matching adalah sebuah masalah pada pengolahan citra untuk 

mencari lokasi dari suatu objek menggunakan gambar template kemudian 

mencarinya gambar template tersebut pada gambar lainnya ketika posisinya 

(X,Y,θ) tidak diketahui. Template matching secara inheren merupakan masalah 

yang berat dikarenakan masalah kecepatan dan kehandalannya. Solusi yang 

dihasilkan harus kuat terhadap perubahan kecerahan ketika suatu objek sebagian 

terlihat atau dicampur dengan benda lain, dan hal yang paling penting adalah 

algoritma yang dimiliki harus dapat dikomputasi secara efisien. Terdapat dua jenis 
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pendekatan untuk memecahkan masalah template matching, yang pertama adalah 

berdasarkan nilai abu-abu (greyvalue based matching) atau pencocokan 

berdasarkan area dan pencocokan berbasis fitur (featurebased matching) atau 

tidak berdasarkan area nya.  

Kelebihan menggunakan metode ini adalah saat waktu pemrosesan hanya 

memakan waktu yang relatif singkat/cepat. Ini disebabkan karena proses template 

matching menggunakan proses berupa matriks, sehingga sesuai untuk diterapkan 

kedalam sistem yang membutuhkan proses secara real-time. Tetapi metode ini 

juga memliki kekurangan yaitu memerlukan template yang banyak agar hasil 

pengenalan akan semakin akurat dan optimal.  

2.2.8  Multimedia 

 Multimedia berasal dari kata multi dan media. Multi berasal dari bahasa 

Latin, yaitu nouns yang berarti banyak atau bermacam-macam. Sedangkan kata 

media berasal dari bahasa Latin, yaitu medium yang berarti perantara atau sesuatu 

yang dipakai untuk menghantarkan, menyampaikan, atau membawa sesuatu. Kata 

medium dalam American Heritage Electronic Dictionary (1991) diartikan sebagai 

alat untuk mendistribusikan dan mempresentasikan informasi.  

Multimedia tidak hanya memiliki makna antara teks dan grafik sederhana 

saja, tetapi juga dilengkapi dengan suara, animasi, video, dan interaksi. 

Multimedia juga mengkombinasi teks, seni, suara, gambar, animasi, dan video 

yang disampaikan dengan komputer dan dapat disampaikan secara interaktif. Hal 

ini sesuai dengan Suyanto (2003) yang menjelaskan multimedia adalah 

pemanfaatan komputer untuk membuat dan menggabungkan teks, grafik, audio, 
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gambar bergerak (video dan animasi) dengan menggabungkan link dan tool yang 

memungkinkan pemakai melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan 

berkomunikasi. 

2.2.9  PHP 

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa script yang ditanam di sisi 

server (Adhi Prasetio, 2014). PHP digunakan sebagai bahasa server-side dalam 

pengembangan Web yang disisipkan pada dokumen HTML. PHP menggunakan 

software source yang pertama kali diciptakan oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 

1994. 

Processor PHP dijalankan di server (Windows atau Linux). Saat sebuah 

halaman dibuka dan mengandung kode PHP, processor  itu akan menerjemahkan 

dan mengeksekusi semua perintah dalam halaman tersebut dan kemudian 

menampilkan hasilnya ke browser sebagai halaman HTML biasa. Karena 

penerjemahan ini terjadi di server, sebuah halaman yang ditulis dengan PHP dapat 

dilihat dengan menggunakan semua jenis browser, di sistem operasi apapun. 

Berikut beberapa sintak dasar PHP : 

1. Pembatas 

 PHP hanya mengeksekusi kode yang ditulis dalam pembatas sebagaimana 

ditentukan oleh dasar sintaks PHP. Apapun di luar pembatas tidak diproses oleh 

PHP (meskipun teks PHP ini masih mengendalikan struktur yang dijelaskan 

dalam kode PHP. Pembatas yang paling umum adalah "<?php" untuk membuka 

dan "?>" Untuk menutup kode PHP.Tujuan dari pembatas ini adalah untuk 

memisahkan kode PHP dari kode di luar PHP, seperti HTML,Javascript. 
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2.  Variabel 

 Variabel diawali dengan simbol dolar “$”. Pada versi php PHP 5 

diperkenalkan jenis isyarat yang memungkinkan fungsi untuk memaksa mereka 

menjadi parameter objek dari class tertentu, array, atau fungsi. Namun, jenis 

petunjuk tidak dapat digunakan dengan jenis skalar seperti angka atau string. 

Contoh variabel dapat ditulis sebagai $nama_variabel. 

 Penulisan fungsi, penamaan kelas, nama variabel adalah peka akan huruf 

besar (Kapital) dan huruf kecil . Kedua kutip ganda ""  dari string memberikan 

kemampuan untuk interpolasi nilai variabel ke dalam string PHP. PHP 

menerjemahkan baris sebagai spasi, dan pernyataan harus diakhiri dengan titik 

koma “ ;” . 

3.  Komentar 

 PHP memiliki 3 jenis sintaks sebagai komentar pada kode yaitu tanda blok 

/ * * / komentar 2 baris “//” Serta tanda pagar “#”  digunakan untuk komentar satu 

baris. Komentar bertujuan untuk meninggalkan catatan pada kode PHP dan tidak 

akan diterjemahkan ke program. 

4.  Fungsi 

 Ratusan fungsi yang disediakan oleh PHP serta ribuan lainnya yang 

tersedia melalui berbagai ekstensi tambahan. fungsi-fungsi ini didokumentasikan 

dalam dokumentasi PHP. Namun, dalam berbagai tingkat pengembangan, kini 

memiliki berbagai konvensi penamaan. 
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2.2.10  HTML 

 

Pemograman web mobile menggunakan jQuery Mobile tak lepas dari 

penggunaan HTML, sama seperti pemograman web pada umumnya. Hal ini 

dikarenakan HTML merupakan bahasa dasar untuk dunia web. HTML sendiri 

singkatan dari Hyper Text Markup Language. Berdasarkan Jubilee Enterprise 

(2011) HTML adalah sebuah script pemograman yang dapat menyajikan 

informasi di internet dan membawa pengunjung internet melompati dari satu 

dokumen ke dokumen lainnya. Atau dapat dikatakan, HTML adalah bahasa yang 

mengatur tampilan isi dari sebuah situs. 

 

2.2.11  MySQL 

 

MySQL merupakan Database Management System (DBMS) tools open 

source yang mendukung multiuser, multithreaded, populer dan free. MySQL 

dimiliki oleh perusahaan asal Swedia, MySQL AB, di mana perusahaan tersebut 

memegang seluruh hak cipta atas kode sumbernya.  

Pengertian MySQL menurut (kadir, 2009, p.15), “MySql merupakan 

software yang tergolong database server dan bersifat open source. open source 

menyatakan bahwa software ini dilengkapi dengan source code (kode yang 

dipakai untuk membuat MySql), selain itu tentu saja bentuk executable atau kode 

yang dapat dijalankan secara langsung dalam system operasi. 

MySQL merupaka suatu perangkat lunak relasi DRMS (Relational 

Database Managemen Sistem), seperti halnya ORACLE, postgresql, MS SQL, 

dan sebagainya. SQL (structure query language) adalah suatu sintak perintah-
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perintah tertentu atau bahasa pemrograman yang digunakan untuk mengolah suatu 

database. 

Perintah-perintah dalam bahasa SQL antara lain adalah sebagai berikut: 

1. SELECT  

Perintah SELECT  ini digunakan untuk mengambil nilai dari suatu tabel. 

Penulisannya adalah segabai berikut : 

SELECT * FROM nama tabel [WHERE kondisi] 

2. INSERT 

Perintah INSERT  ini digunakan untuk memasukkan data kedalam suatu 

tabel. Penulisannya adalah sebagai berikut : 

INSERT INTO nama table (field1, field2, field3,….) VALUES 

(ekspresi1, ekspresi2, ekspresi3,….)  

3. UPDATE 

Perintah UPDATE ini digunakan untuk merubah data yang ada pada suatu 

tabel. Penulisannya adalah sebagai berikut : 

UPDATE nama tabel SET kriteria WHERE kondisi 

4. DELETE 

Perintah DELETE ini digunakan untuk menghapus data yang ada pada 

suatu tabel. Penulisannya adalah segabai berikut :  

DELETE FROM nama tabel  WHERE kondisi. 
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2.2.12  Data Flow Diagram (DFD) 

 

DFD adalah alat pembuatan model yang memungkinkan profesional 

sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional 

yang dihubungkan satu sama lain dengan alur data, baik secara manual maupun 

komputerisasi. DFD ini sering disebut juga dengan nama Bubble chart, Bubble 

diagram, model proses, diagram alur kerja, atau model fungsi. DFD ini adalah 

salah satu alat pembuatan model yang sering digunakan, khususnya bila fungsi-

fungsi sistem merupakan bagian yang lebih penting dan kompleks dari pada data 

yang dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata lain, DFD adalah alat pembuatan 

model yang memberikan penekanan hanya pada fungsi sistem. 

DFD ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur 

data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa 

maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem 

kepada pemakai maupun pembuat program. 

Tabel 2.1 Simbol-Simbol DFD 

Simbol Nama Fungsi 

 Simbol entitas eksternal Digunakan untuk 
menunjukkan tempat asal 
data atau sumber  data. 

 Simbol proses Digunakan untuk 
menunjukkan tugas atau 
proses yang dilakukan baik 
secara manual atau otomatis 

 Simbol penyimpanan 
data 

Digunakan untuk 
menunjukkan Gudang 
informasi atau data 
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 Simbol arus data Digunakan untuk 
menunjukkan arus dari 
proses 

Sumber (Rosa dan Salahudin, 2014)  

2.2.13 Flowchart 

 

Flowchart adalah representasi grafis dan langkah-langkah yang harus 

diikuti dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang terdiri dari sekumpulan 

simbol, dimana masing masing simbol merepresentasikan kegiatan tertentu. 

Flowchart membantu analis dan programmer untuk memecahkan masalah 

kedalam segmen-segmen yang lebih kecil dan membantu dalam menganalisis 

alternatif-alternatif dalam pengoprasian. 

Flowchart diawali dengan penerimaan input dan diakhiri dengan 

penampilan output. Flowchart adalah suatu gambaran yang menjelaskan urutan: 

1. Pembacaan data. 

2. Pemrosesan data. 

3. Pengambilan keputusan terhadap data. 

4. Penyajian hasil pemrosesan data. 

Simbol-simbol flowchart yang bisa dipakai adalah simbol-simbol 

flowchart standart yang dikeluarkan oleh ANSI dan ISO. Berikut ini akan dibahas 

tentang simbol-simbol yang digunakan untuk menyusun flowchart adalah: 

Table 2.2 Simbol flowchart 

No. Simbol  Fungsi 

1  Terminal, untuk memulai dan mengakhiri suatu 
proses. 
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2  Proses, suatu simbol yang menunjukkan setiap 
pengolahan yang dilakukan oleh computer. 

3  Input-output untuk memasukkan data atau 
menunjukkan hasil dari suatu proses. 

4  Decision, suatu kondisi yang akan menghasilkan 
beberapa kemungkinan jawaban atau pilihan. 

5  Predefined proses, suatu simbol untuk menyediakan 
tempat-tempat pengolahan data dalam storage. 

6  Connector, suatu prosedur akan masuk atau keluar 
melaui simbil ini dalam lembar yang sama. 

7  Off-line Connector, merupakan simbol masuk atau 
keluarnya suatu prosedur pada lembar kertas lainnya. 

8  Arus/Flow, prosedur yang dapat dilakukan dari atas 
kebawah, dari bawah keatas, dari kiri kekanan, dari 
kanan kekiri. 

9  Docuent, merupakan simbol untuk data yang 
berbentuk kertas maupun untuk informasi. 

10  Untuk menyatakan sekumpulan langkah proses yang 
ditulis sebagai prosedur. 

11  Simbol untuk output, ditunjukkan ke suatu device, 

seperti printer, plotters dan lain-lain sebagainya. 

12   
Untuk menyimpan data 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Metode Penelitian 

 

 Metode penelitian merupakan tahapan yang dilalui oleh peneliti untuk 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai penelitian, maka penyusunan metode 

penelitian sebagai berikut: 

1.  Penyiapan alat dan bahan penelitian yang digunakan 

Disini penulis menjelaskan spesifikasi kebutuhan hardware dan software 

yang diperlukan, serta jenis data penelitian dan teknik pengumpulan data. 

2. Analisa system yang sedang berjalan. 

Melakukan analisis terhadap system yang sedang berjalan dan hasil dari 

pengumpulan referensi atau studi pustaka untuk membangun system baru 

yang berjalan. 

3. Perancangan system 

Pada tahap ini dilakukan perancangan system perangkat lunak yang akan 

dibuat berdasar hasil studi literatur yang ada. 

4. Hasil dan pengujian aplikasi pengenalan tajwid 

Pada tahap pengujian ini dilakukan pemeriksaan apakah system yang 

dibuat sudah sesuai spesifikasinya atau tidak. Kemudian pengujian juga 

berguna untuk mengetahui permasalahan yang mungkin timbul, agar tidak 

terdapat kesalahan pada saat digunakan pengguna. 
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5. Penarikan kesimpulan 

Pada tahap ini penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penulisan 

skripsi dan perancangan aplikasi pengenalan tajwid.  

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian yang Digunakan 

 

3.2.1  Alat Penelitian 

 

  Pada penelitian ini penulis menggunakan alat dan bahan sebagai 

pendukung perancangan sistem pengenalan tajwid pada bacaan Iqro. Adapun 

kebutuhan spesifikasi perangkat keras untuk perancangan pada penelitian ini 

adalah: 

3.2.1.1 Spesifikasi Kebutuhan Hardware 

 

   Untuk dapat menjalankan aplikasi dengan baik, tentunya struktur dari 

perangkat keras (hardware) haruslah memenuhi spesifikasi kebutuhan aplikasi 

yang dibutuhkan, adapun kebutuhan aplikasi terhadap struktur komputer adalah:  

1. Processor : Intel Core i3-4030U 

2. Ram     : 2,00 GB 

3. Hardisk : 500 GB 

4. Sysitem Type : 64-bit Operating Syatem 

3.2.1.2 Spesifikasi Kebutuhan Software 

 

  Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam pembuatan sistem 

pengenalan tajwid adalah: 

1. Sistem Operasi : Microsoft Windows 8.1 Pro 

2. Bahasa Pemograman : HTML 5, PHP 
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3. Database ManagementSystem (DBMS)  : MySQL 

4. Web Browser : Google Chrome 61.0 

5. Desain Logika Program : Microsoft Office Visio 2007 

3.2.2  Bahan Penelitian 

 

3.2.2.1 Jenis Data Penelitian 

 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

yang dikumpulkan melalui observasi yang melibatkan tempat-tempat mengaji dan 

masjid-masjid yang berada di daerah sekitar tempat tinggal penulis untuk mencari 

data mengenai ilmu tajwid, sehingga didapat data-data sebagai berikut : 

1. Data tajwid atau macam-macam tajwid yang ada di Iqro. 

2. Huruf-huruf tajwid yang benar. 

3. Cara baca tajwid yang benar. 

3.2.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam pengenalan 

tajwid diperoleh dari wawancara dan studi pustaka. 

1. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang akan berguna 

dalam memperoleh tajwid. Wawancara dilakukan pada para ustad atau 

ustadjah yang ada di tempat mengaji untuk mendapat data mengenai ilmu 

tajwid. 

2. Studi pustaka, mencari referensi-referensi ke pustaka sebagai pedoman 

penelitian yang penulis lakukan baik berupa buku maupun literatur yang 

berhubungan dengan penelitian. 
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3.3  Analisa System yang Sedang Berjalan 

 

Cara membaca tajwid pada bacaan Iqro adalah dengan belajar mengaji 

bersama ustad atau guru ngaji, maupun orangtua. Pada saat belajar mengaji, guru 

ngaji atau orangtua akan menunjukan dan memperkenalkan ilmu tajwid pada 

bacaan Iqro. Sementara anak akan mengikuti dan mempraktekkanya secara 

langsung. Apabila bacaan salah maka guru ngaji akan membetulkan kesalahan 

yang terjadi. Analisa sistem yang sedang berjalan bisa dilihat pada gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 System yang Sedang Berjalan 

3.4  Pengembangan System 

Dalam penelitian ini akan dirancang sebuah system yang akan membantu 

mengkaji ilmu-ilmu tajwid yang terletak pada bacaan Iqro, bisa dilihat pada 

gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Pengembangan System 

Dari gambar 3.2, dijelaskan bahwa sebelum aplikasi mengenai pengenalan 

huruf tajwid melalui gambar yang diambil dibangun, maka harus mengetahui 

proses yang akan berjalan. Pada proses yang berjalan di aplikasi pemakai aplikasi 

akan melakukan pengambilan gambar pada bacaan Iqro. Kemudian proses kedua 

aplikasi akan memproses menggunakan pengolahan citra digital dan aplikasi akan 

menunjukan data gambar apakah terdapat tajwid atau tidak. Pada proses ini 

sebelumnya admin atau pembuatan aplikasi terlebih dahulu memasukan data 

tajwid kedalam aplikasi agar dapat diketahui. 

 

3.5  Perancangan System 

  Pada tahap ini akan dijelaskan hal yang berhubungan dengan perancangan 

sistem yang akan dibuat. 
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3.5.1  Tahapan Citra 

Pada saat pengguna aplikasi menggunakan aplikasi untuk identifikasi data 

tajwid dengan memasukan data citra berupa gambar tulisan arab kemudian setelah 

itu dilakukan pengolahan citra dari citra yang dimasukan  terhadap citra sample. 

Langkah pengolahan citra digital dapat dilihat pada gambar 3.3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Proses pengolahan citra 

Adapun uraian langkah-langkah proses pengolahan citra gambar 3.3 sebagai 

berikut.  

3.5.1.1 Akuisisi Citra 

 Pada tahap ini sistem menerima inputan data berupa file gambar (gambar 

digital yang diambil adalah gambar tulisan iqro). Data gambar tersebut nantinya 

akan diproses lebih lanjut pada tahap merubah citra (gambar) warna ke citra 

grayscale. Ilustrasi gambar yang akan digunakan misalnya sebagai berikut ini : 

 

Akusisi Citra 

Grayscale 

Mean Filtering 

Thresholding 

Template Matching 

Identifikasi 
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Gambar 3.4 Ilustrasi foto tulisan arab 

3.5.1.2 Citra Grayscale 

 Pada tahap ini sistem melakukan proses merubah citra warna menjadi citra 

grayscale (gradasi abu-abu). Ukuran pixel yang digunakan dalam contoh berikut 

adalah ukuran 3x3. Maka untuk akan didapakan ukuran matrik citra N x (H x W) 

pixel dengan N adalah jumlah citra referensi. Maka hasilnya 1 x (3x3) adalah 1x9. 

Berikut contoh matriks nilai 1 x 9 pada citra referensi dan citra baru. 

Citra Referensi: 

R=10 

G=12 

B=120 

R=10 

G=43 

B=120 

R=20 

G=12 

B=120 

R=30 

G=14 

B=17 

R=10 

G=12 

B=120 

R=30 

G=12 

B=70 

R=30 

G=12 

B=80 

R=10 

G=12 

B=120 

R=30 

G=42 

B=30 

Citra Baru: 

R=60 

G=12 

B=60 

R=40 

G=63 

B=40 

R=20 

G=32 

B=40 

R=40 

G=64 

B=37 

R=70 

G=32 

B=60 

R=50 

G=22 

B=50 

R=90 

G=25 

B=44 

R=43 

G=56 

B=36 

R=45 

G=42 

B=30 

Gambar 3.5 Matriks Nilai Citra Warna  

 Setelah matriks nilai citra warna diketahui, maka langkah selanjutnya 

merubah matriks nilai citra warna menjadi citra grayscale. Berikut contoh 

penyelesaian perhitungan pada matriks nilai citra referensi (x1.y1) dan citra baru 

(x1,y2). 



35 

 

 

 

���������
�  = 48   dan   

��������
�  = 44 

 Berikut matriks nilai yang diperoleh dari perhitungan nilai kanal pada citra 

referensi dan citra baru. 

Citra Referensi: 

48 58 51 

20 47 37 

41 47 34 

 

Citra Baru: 

44 48 31 

47 54 41 

53 45 39 

Gambar 3.6 Matriks Nilai Hasil Perhitungan 

 

3.5.1.3 Mean Filtering 

 Pada tahap ini sistem melakukan proses perbaikan citra yang dihasilkan 

pada tahap sebelumnya, yaitu dengan mencari nilai rata-rata pada citra greyscale.  

 

44 48 31 

47 54 41 

53 45 39 

Gambar 3.7 Proses Penyelesaian Mean Filtering 
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Proses selanjutnya jumlahkan semua nilai yang terdapat pada matrik tersebut. 

Hasil penjumlahan dibagi dengan jumlah seluruh matrik. Maka hasil pembaginya 

adalah 9, yang diperoleh dari hasil kali matrik 3X3. 

Penyelesaian perhitungan pada matriks nilai mean filtering : 

f(x,y) = 
�

��� (44+ 48 + 31 + 47 + 54 + 41 + 53 + 45 + 39) = 45 

Sehingga diperoleh matrik nilai hasil proses mean filtering berikut: 

44 48 31 

47 45 41 

53 45 39 

Gambar 3.8 Matrik Nilai Mean Filtering 

 

3.5.1.4 Threshold 

 Pada tahap ini sistem melakukan proses perubahan citra grayscale yang 

sudah ditingkatkan kualitasnya (perbaikan) menjadi citra hitam putih (citra biner).  

Berikut contoh penyelesaian perhitungan matriks nilai citra referensi dan citra 

baru. Nilai terbesar dari citra grayscale ditambah dengan nilai terkecil 2 maka 

akan mendapatkan batas ambang atau threshold. 

Pada Matriks Nilai Citra Referensi: 

�	�
�

  = 39 

Pada Matriks Nilai Citra Baru : 

���
�

  = 43 
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 Bila nilai threshold pada kedua citra sudah diketahui, maka dilakukan 

tahap selanjutnya untuk mendapatkan matriks nilai citra biner. Berikut contoh 

penyelesaian matriks nilai pada citra referensi dan citra baru. 

Penyelesaian pada matriks nilai citra referensi : 

f(x,y) = �255, jika	f(x, y) 	≥ 	39										
0, jika	f(x, y) 	< 	39							  

Penyelesaian pada matriks nilai citra baru : 

f(x,y) = �255, jika	f(x, y) 	≥ 	43												
0, jika	f(x, y) 	< 	43						  

Maka diperoleh matriks nilai citra biner berikut : 

Citra Referensi: 

255 255 255 

0 255 255 

255 255 255 

 

Citra Baru: 

255 255 0 

255 255 0 

255 255 0 

 

Gambar 3.9 Matriks Nilai Citra Biner 

3.5.1.5 Template Matching 

 Pada tahap ini sistem melakukan pendeteksian gangguan. Sistem dapat 

mengetahui ada atau tidaknya gangguan ialah dengan membandingkan gambar 

referensi tersebut dengan gambar yang baru untuk mencari apakah ada perbedaan  

pada gambar-gambar tersebut. Berikut tahapan proses yang akan dilakukan dalam 

template matching : 
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1. Memberikan Nilai Perbandingan Citra 

 Pada tahap ini sistem memberikan nilai pada perbandingan citra. Berikut 

contoh perbandingan matriks nilai citra referensi dan citra baru. Perbandingan 

dilakukan dengan apabila nilai citra berbeda akan di ganti dengan 1 namun jika 

bernilai sama maka akan diberi angka 0. 

Citra Referensi: 

255 255 255 

0 255 255 

255 255 255 

Citra Baru: 

255 255 0 

255 255 0 

255 255 0 

Citra Perbandingan: 

0 0 1 

1 0 1 

0 0 1 

Gambar 3.10 Perbandingan Matriks Nilai Citra Biner 
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2. Menghitung Jumlah Perbedaan Piksel 

 Pada tahap ini sistem menghitung jumlah perbedaan piksel. Berikut contoh 

penyelesaian perhitungan. Dimana diketahui nilai hasil perbandingan pada tahap 

sebelumnya yaitu : 0 + 0  + 1 + 1 + 0 + 1 + 0 + 0 + 1 = 4 

Maka jumlah perbedaan pada perbandingan citra referensi dan citra baru adalah 4 

piksel. 

3. Menghitung Persentase Perbedaan 

 Pada tahap ini sistem menghitung persentase perbedaan. Berikut contoh 

penyelesaian perhitungan. Dimana diketahui  : 

#
$ 	x	100	% = 44 % 

Maka persentase perbedaan yang didapat yaitu 44 % 

4. Menentukan Hasil Pendeteksian 

 Pada tahap ini sistem menentukan hasil dari pendeteksian yaitu ada atau 

tidak adanya persamaan. Berikut contoh penyelesaian. Diketahui nilai minimal 

sementara diatur (setting) dengan nilai 28% sebagai contoh batas minimal nilai 

(persentase) persamaan dan dibandingkan dengan jumlah persentase perbedaan 

yang dihasilkan pada tahap sebelumnya, maka diperoleh perhitungan sebagai 

berikut : 

1. HP adalah hasil persentasi. Yang jika nilai persentasi perbedaan 44% lebih 

besar sama dengan 28% batas minimal nilai (persentase) persamaan, maka 

adanya sebuah persamaan. 

2. Namun jika nilai persentasi perbedaan 44% lebih kecil dari 28% batas 

minimal nilai (persentase) persamaan, maka tidak adanya persamaan. 
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 Sehingga hasil persentasi (HP) yang diperoleh yaitu ada. Maka sistem 

akan memberikan pemberitahuan kepada pengguna bahwa ada sebuah persamaan. 

5. Menentukan Aksi Pada Citra 

 Pada tahap ini sistem menentukan apakah citra biner yang menjadi inputan 

(citra baru) pada tahap sebelumnya akan disimpan atau dihapus. Berikut contoh 

penyelesaian. 

1. A adalah aksi. Yang jika adanya persamaan maka sama dengan 

penyimpanan data sebagai citra baru. 

2. Namun apabila jika tidak adanya persamaan maka sama dengan tidak atau 

menghapus data. 

 Sehingga hasil yang diperoleh yaitu simpan, maka sistem akan menyimpan 

dan menjadikan citra biner pada tahap sebelumnya sebagai citra referensi 

selanjutnya. 

 

3.5.2 Arsitektur Sistem  

Tahapan ini menentukan apa saja yang dibutuhkan oleh sistem dan metode 

yang akan digunakan dalam pengolahan citra. Seperti menghubungkan database 

dengan source sistem dan membuat desain antarmuka. 
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Gambar 3.11 Arsitektur Sistem 

Dalam mendesain atau merancang perangkat lunak termasuk didalamnya 

adalah model management dengan menggunakan metode Template Matching. 

Data internal yang digunakan yaitu data tajwid yang disimpan dalam database 

MySql. User interface berupa proses memasukan data tajwid, proses pengambilan 

gambar, dan proses menampilkan hasil. 

3.5.3 Diagram Konteks 

  Diagram konteks (Context Diagram) digunakan untuk menggambarkan 

hubungan input dan output antara sistem dengan entitas luar, suatu diagram 

konteks selalu memiliki satu proses yang mewakili seluruh sistem. Sistem ini 

memiliki dua buah eksternal entity yaitu admin dan pemakai. 

Admin pemakai

Data tajwid

Data Template

Data gambar inputan

Hasil tajwid0 

Sistem pengolah citra 

untuk mengenali tajwid

Laporan pemakaian

Laporan data template

Laporan data tajwid  
Gambar 3.12 Konteks Diagram  
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3.5.4 Hirarchy Chart 

   Hirarchy chart merupakan gambaran subsistem yang menjelaskan proses-

proses yang terdapat dalam sistem utama dimana semua subsistem yang berada 

dalam ruang lingkup sistem utama saling berhubungan satu dan lainnya yang 

membedakan adalah pada level prosesnya. Hirarchy chart sistem yang akan 

dibangun bisa dilihat pada gambar 3.13. 

 

 1.0

Pengolahan 

data master

 2.0

Proses 

identifikasi 

data

 3.0

Proses 

pengenalan 

citra

 4.0

Hasil proses

 0

Sistem pengolahan 

citra pengenalan 

tajwid

 1.1

Data user

 1.2

Data tajwid

 1.3

Data template

 2.1

Gambar 

inputan

 2.2

Proses 

prosessing

 2.3

Proses 

pengenalan 

tajwid

 

 

Gambar 3.13 Hirarchy Chart 

 

 

 

3.5.5  Data Flow Diagram (DFD) 

 DFD akan menjelaskan alur sistem, DFD ini juga akan menggambarkan 

secara visual bagaimana data tersebut mengalir, pada aplikasi pengenalan huruf 

tajwid ini terdapat beberapa level proses yaitu: 
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3.5.5.1 DFD Level 0 

Bisa dilihat pada gambar 3.14 proses pengolahan data master bertugas 

mengelola data tajwid, data gambar template dari tajwid. Data data tajwid, data 

gambar template dari tajwid yang diinputkan oleh admin kemudian disimpan pada 

data store. Sedangkan data inputan masukan pengambilan gambar tajwid akan 

dilakukan oleh user pemakai.  Selanjutnya dari data store data template tajwid 

dan data inputan gambar tajwid akan diproses dengan metode Template matching. 

Hasil proses tersebut merupakan hasil bacaan yang menunjukan tajwid pada 

bacaan Iqro. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 DFD Level 0 

 

3.5.5.2 DFD Level 1 Proses 1 

 Pada proses pengelolaan data dibagi dalam 3 proses yaitu mengelola data 

user, data tajwid, dan data template yang akan dikelola oleh admin, bisa dilihat 

pada gambar 3.15. 
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Gambar 3.15 DFD Level 1 Proses 1 

 

 

3.5.5.3 DFD Level 1 Proses 2 

Pada gambar 3.16 dijelaskan pemakai menginputkan gambar. Data gambar 

akan di proses pada pemrosesan tahap kedua yaitu mulai dari tahap pengambilan 

gambar hiingga tahap pengenalan tajwid pada data gambar yang dimasukan. 

 

Gambar 3.16 DFD Level 1 Proses 2 
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3.5.6 Desain Output 

Desain output dari sistem pengenalan karakter tajwid dilihat pada gambar 

3.17. 

 

Gambar 3.17 Output Penggunaan Sistem atau Aplikasi 

Pada gambar 3.17 hasil penggunaan sistem pengenalan tajwid. Dari hasil 

output yang ditunjukan terdapat data nama gambar yang dimasukan dan gambar 

keluaran serta detail hasilnya. 

3.5.7 Desain Input 

Desain input pada sistem pendukung keputusan ini terdiri dari: 

1. RekamTajwid 

Fungsi : Mengelola data tajwid 

Nama tabel : tajwid 

Tombol Simpan : Untuk menyimpan data yang diinput 



46 

 

 

 

Tombol Reset : Untuk mengembalikan form yang sudah diisi seperti 

semula 

Tombol Edit : Untuk mengedit data yang sudah  ada pada database 

Tombol Hapus : Untuk menghapus data tajwid 

Gambar 3.18 Rekam Tajwid 

 
2. Rekam Data Template 

Fungsi   : Mengelola data template tajwid 

Nama tabel  : template 

Tombol Simpan  : Untuk menyimpan data yang diinput 

Tombol Reset  : Untuk mengembalikan form yang sudah diisi seperti 

semula 

Tombol Edit : Untuk mengedit data yang sudah  ada pada database 

Tombol Hapus : Untuk menghapus data template tajwid 
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Gambar 3.19 Rekam Data Template 

 

3.5.8 Perancangan Database 

3.5.8.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD merupakan tampilan dari hubungan antar entitas yang ada pada 

database. 

 

Gambar 3.20 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

3.5.8.2 Desain Database 

1. Tabel Kriteria 

Nama Database : db_tajwid 

Nama Tabel : tajwid 
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Tabel 3.1 Tabel tajwid 

No Field Data Type Size Ket 

1 id_tajwid Int 10 Primary 

Key 

2 nama_tajwid Varchar 30  

3 keterangan Varchar 100  

4 cara baca Varchar 100  

5 audio Varchar 100  

 

 

2. Tabel Nilai Template 

Nama Database : db_tajwid 

Nama Tabel : template 

Tabel 3.2 Tabel template 

No Field Data Type Size Ket 

1 Id_template Int 10 Primary Key 

2 id_tajwid Int 10 Forign Key 

3 gambar 

template 

Varchar 100  

4 nilai float 100  

 

 

3. Tabel training 

Nama Database : db_tajwid 

Nama Tabel : Uji 

 

Tabel 3.3 Tabel Uji 

No Field Data Type Size Ket 

1 id_uji Int 6 Primary 

Key 

2 Id_template Varchar 6 Foringn 

Key 

3 Date Date   

4 Gambar Varchar 100  
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3.5.9 Perancangan Antarmuka 

3.5.9.1 Struktur Menu Antar Muka Program 

Perancangan Antar muka sistem pengenalan tajwid dapat digambarkan 

dengan struktur menu seperti gambar 3.21. 

 

Gambar 3.21 Struktur Menu Program 

Pada gambar 3.21 menampilkan menu-menu yang terdapat pada sistem 

pengenalan tajwid dengan rincian penjelasan sebagai berikut: 

1. Bagi Admin 

Admin melakukan login terlebih dahulu untuk dapat mengelola dan data 

template. 
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a Mengelola Tajwid 

Menu ini berfungsi untuk admin melakukan penambahan, edit, dan hapus 

tajwid. 

b Mengelola Data template 

Menu ini berfungsi untuk admin melakukan penambahan, edit, dan hapus 

data template. 

2. Bagi Pemakai 

Pemakai tidak perlu melakukan login seperti admin. Pemakai bisa langsung 

memilih menu yang ada di home yaitu menu pengenalan tajwid dan melihat hasil 

pengenalan tajwid.  

a. Pengenalan Tajwid 

Menu ini berfungsi untuk melakukan pengenalan tajwid dengan 

menginputkan data gambar bacaan alquran. 

b. Hasil Pengenalan 

Menu ini adalah untuk melihat hasil pengenalan tajwid. 
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3.5.10 Desain Logika Program 

Dalam merancang sebuah sistem, pengembangan alur adalah hal yang 

sangat penting dalam memahami proses dari sebuah sistem. Pada tahap ini akan 

digambarkan alur proses dalam pengenalan tajwid dalam bentuk Flowchart. 

 

Gambar 3.22 Flowchart Login 

Ketika sistem pertama kali dijalankan akan menampilkan halaman utama 

dan pada halaman utama akan muncul menu login, home, tajwid, template, dan 

about. Ketika admin ingin menjalankan sistem admin harus melakukan login 

terlebih dahulu dan akan menampilkan form login seperti gambar 3.22. Ketika 

login berhasil maka akan diarahkan ke menu master untuk mengelola tajwid, 

mengelola template bisa dilihat pada gambar 3.23. 
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Gambar 3.23 Flowchart Menu Master 

Pada rancangan gambar 3.23 setelah admin login selanjutnya dilakukan 

proses pemilihan menu  yang terdiri dari menu tajwid dan menu template. Apabila 

memilih menu tajwid maka sistem mengeluarkan pengolahan data tajwid dan 

apabila memilih menu template maka akan keluar menu kelola template. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Penelitian 

Dari analisa dan rancangan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnyaberkaitan dengan aplikasi pengenalan tajwid, maka tahapan 

selanjutnyaadalah melakukan implementasi dan pengujian terhadap sistem, 

dimana terdapatbeberapa pengujian yang dilakukan untuk mendapatkan hasil 

atau kesimpulanmengenai sistem yang telah dibuat, pertama pengujian dengan 

menggunakan blackbox dan pengujian dilakukan untuk memastikan sistem 

sudah berjalan seperti yang diharapkan. 

 

4.2  Pengujian dengan Menggunakan Black Box 

Pengujian dengan menggunakan metode black box dilakukan untuk 

mengetahuiapakah sistem sudah dibangun atau diimplementasikan dengan 

benar serta sesuaiantara kinerja sistem dengan daftar kebutuhan yang 

diharapkan. Berikut ini pengujianblack boxaplikasi pengenalan tajwid 

menggunakan pengolahan citra digital berbasis multimedia. 

 

4.2.1  Pengujian Form Login 

Halaman login dapat diakses oleh admin maupun pengguna yang 

memilikiusername dan password yang telah terdaftar dalam sistem. Setiap user 

memiliki hak akses yang berbeda-beda. Admin memiliki hak untuk identifikasi, 
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menambah atau menghapus data tajwid, user maupun data traning pada sistem. 

Sedangkan pengguna hanya memiliki hak untuk mengakses identifikasi untuk 

pengenalan tajwid. 

 

Gambar 4.1 Pengujian Form Login (Data Kosong) 

 

Pada gambar 4.1 dapat dijelaskan jika username dan password tidak 

diisi atau pun salah, maka pada saat klik tombol masuk, sistem akan menolak 

untuk login dan menampilkan peringatan berupaThe Password You’ve Entered 

is Incorrectpada form login. 

 

Gambar 4.2Pengujian Form login Admin (Benar) 
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Setelah login berhasil, sistem akan mengarahkan ke menu utama admin, 

berikut ini tampilan menu utama admin aplikasi pengenalan tajwid 

menggunakan pengolahan citra digital berbasis multimedia. 

 

Gambar 4.3. Pengujian Halaman Utama Admin. 

Pada gambar 4.3 dapat dijelaskan, bahwa halaman utama untuk admin 

memiliki menu pilihan berupa idenfikasi, tajwid, data training, dan user. 

Dan bagi pengguna harus login ke dalam sistem. Untuk dapat 

melakukan pengolahan data pada sistem pengguna hanya tinggal memasukkan 

username dan password yang telah terdaftar ke sistem. Jika akun pengguna 

belum terdaftar, pengguna bisa mendaftarkan akun terlebih dahulu. Berikut 

tampilan pemdaftaran bagi pengguna. 
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Gambar 4.4 Pengujian Pendaftaran Akun Pengguna 

Pada gambar 4.4 dapat dijelaskan untuk pendaftaran akun bisa 

dilakukan terlebih dahulu pengisian nama, email, dan password. Dan jika sudah 

memiliki akun bisa langsung mengisi pada form login. Setelah login berhasil, 

sistem akan mengarahkan ke menu utama bagi pengguna, berikut ini tampilan 

menu utama penggunaaplikasi pengenalan tajwid menggunakan pengolahan 

citra digital berbasis multimedia. 

 

Gambar 4.5Pengujian Halaman Utama Pengguna. 
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Pada gambar 4.5 dapat dijelaskan, bahwa pada halaman utama untuk 

pengguna hanya memiliki menu pilihan berupa idenfikasi. Rincian pengujian 

form login dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1Kesimpulan Pengujian Form Login 

N

o 

Komponen 

yang Diuji 

 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapka

n 

Hasil 

 

1 

 

Form login 

Username : - 

Password : - 

Kemudian klik 

login 

Sistem menolak dengan 

menampilkan 

peringatan 

berupa The Password 

You’ve Entered is 

Incorrect  pada form 

login 

[�] 

Sesuai 

 [ ] Tidak 

Sesuai 

Username : admin 

Password : admin 

Kemudian klik 

login 

Sistem menerima dan 

menampilkan halaman 

menu pakar 

[�] 

Sesuai 

[ ] Tidak 

Sesuai 

 

 

 

 

 

Username : abi 

Password : abi 

Kemudian klik 

login 

 

 

Sistem menerima dan 

menampilkan halaman 

menu pakar 

 

 

 

[�] 

Sesuai 

[ ] Tidak 

Sesuai 

 

 

 

4.2.2 Pengujian Form Tajwid 

Pengujian selanjutnya yaitu form tajwid yang mana dapat dilihat pada 

gambar  4.6. Pada form tajwid yang harus diinputkan yaitu nama, cara baca dan 

data lainnya. Form ini harus diinputkan dengan benar sesuai dengan formatnya 

masing-masing. 



58 

 

 

Gambar 4.6Pengujian Form Tambah Data Tajwid 

Apabilah admin sudah menginputkan data tajwid dengan benar dan 

kemudian disimpan maka setiap data yang diinputkan akan tersimpan didalam 

sistem dapat diliat pada gambar 4.7 

 

Gambar 4.7Tampilan Data Tajwid Yang Sudah Disimpan 
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Pengujian selanjutnya adalah menghapus data tajwid yang telah terdaftar 

di dalam sistem. Jika admin ingin menghapus data tajwid yang ada maka sistem 

akan menampilkan form konfirmasi seperti gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Pengujian Form Hapus Data Tajwid 

Pada gambar 4.8 adalah menghapus data tajwid yang telah terdaftar 

didalam sistem. Jika admin mengklik hapus pada daftar data tajwid yang akan 

dihapus, maka sistem akan menampilkan form informasi yang berisikan “Akan 

Menghapus?” Jika pilihan “cancel”, maka data tajwid tidak terhapus. Jika 

memilih “Ok”, maka data tajwid yang dipilihakan terhapus dari database. 

Tabel 4.2Kesimpulan Pengujian FormTajwid 

No Komponen 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil 

yang  

diharapk

an 

Hasil 

 

 

1 

 

 

Formtajwid 

 

Mengosongkan 

pada semua 

field, klik 

simpan. 

Sistem menolak 

memulai pemrosesan 

data yang diinput 

[�]Sesuai 

[]Tidak 

Sesuai 

Menginputkan 

kode dan 

mengosongkan 

tajwid 

Sistem menolak  

[�]Sesuai 

[ ]Tidak 

Sesuai 
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Mengisi pada 

semua field, klik 

simpan. 

Sistem menyimpan 

data yang diinput 

[�]Sesuai 

[ ]Tidak 

Sesuai 

 

Mengisi pada 

semua field, klik 

reset. 

Sistem akan 

mengosongkan 

fielddan memulai 

pengisian field dari 

awal. 

[�]Sesuai 

[ ]Tidak 

Sesuai 

 

2 

Mengklik 

tombol 

“Edit”  

Mengedit data 

tajwid 

 

Sistem akan kembali 

pada Form data tajwid 

[�]Sesuai 

[   ]Tidak 

Sesuai 

 

3 

Mengklik 

tombol 

“Hapus”  

Menghapus data 

tajwid 

Sistem menghapus 

data tajwid 

[�]Sesuai 

[   ]Tidak 

Sesuai 

 

4.2.3 Pengujian Form Data Training 

Pengujian selanjutnya yaitu form data training yang mana dapat dilihat 

pada gambar  4.9. Pada form data training yang harus diinputkan yaitu tajwid 

dan gambar. Form ini harus diinputkan dengan benar sesuai dengan formatnya 

masing-masing. 

 

Gambar 4.9 Pengujian Form Tambah DataTraining 
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Apabilah admin sudah menginputkan data trainingdengan benar dan 

kemudian disimpan maka setiap data yang diinputkan akan tersimpan didalam 

sistem dapat diliat pada gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Tampilan Data TrainingYang Sudah Disimpan 

Pengujian selanjutnya adalah menghapus data training yang telah 

terdaftar di dalam sistem. Jika admin ingin menghapus data training yang ada 

maka sistem akan menampilkan form konfirmasi seperti gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Pengujian Form Hapus Data Training 

 

Pada gambar 4.11 adalah menghapus data training yang telah terdaftar di 

dalam sistem. Jika admin mengklik hapus pada daftar data training yang akan 

dihapus, maka sistem akan menampilkan form informasi yang berisikan “Akan 
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Menghapus?” Jika pilihan “cancel”, maka data training tidak terhapus. Jika 

memilih “Ok”, maka data training yang dipilihakan terhapus dari database. 

Tabel 4.3 Kesimpulan Pengujian FormData Training 

No. 
Komponen 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil 

 

 

1 

 

 

 

Formdata 

training 

 

Mengosongkan 

pada semua field, 

klik simpan. 

Sistem menolak 

memulaipemroses

an data yang 

diinput 

[�]Sesuai

Harapan 

[]Tidak 

Sesuai 

Menginputkan 

kode dan 

mengosongkan 

data training 

Sistem menolak  

[�]Sesuai 

[   ]Tidak 

Sesuai 

Mengisi pada 

semua field, klik 

simpan. 

Sistem 

menyimpan data 

yang diinput 

[�]Sesuai 

[   ]Tidak 

Sesuai 

 

Mengisi pada 

semua field, klik 

reset. 

Sistem akan 

mengosongkan 

field dan memulai 

pengisian field 

dari awal. 

[�]Sesuai 

[   ]Tidak 

Sesuai 

2 
Mengklik 

tombol “Edit”  

Mengeditdata 

training 

 

Sistem akan 

kembali pada 

Form data 

training 

[�]Sesuai 

[   ]Tidak 

Sesuai 

3 

Mengklik 

tombol 

“Hapus”  

Menghapus data 

training 

Sistem 

menghapus data 

training 

[�]Sesuai 

[   ]Tidak 

Sesuai 

 

 

 



63 

 

4.2.4 Pengujian Form User 

Pengujian selanjutnya yaitu form user yang mana dapat dilihat pada 

gambar  4.12. Pada form user yang harus diinputkan yaitu nama, username dan 

data lainnya. Form ini harus diinputkan dengan benar sesuai dengan formatnya 

masing-masing. 

 

Gambar 4.12 Pengujian Form Tambah Data User 

Apabila admin sudah menginputkan data userdengan benar dan kemudian 

disimpan maka setiap data yang diinputkan akan tersimpan didalam sistem 

dapat diliat pada gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Tampilan Data UserYang Sudah Disimpan 
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Pengujian selanjutnya adalah menghapus data user yang telah terdaftar di 

dalam sistem. Jika admin ingin menghapus data user yang ada maka sistem 

akan menampilkan form konfirmasi seperti gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 Pengujian Form Hapus Data user 

Padagambar 4.14 adalah menghapus data user yang telah terdaftar di 

dalam sistem. Jika admin mengklik hapus pada daftar data user yang akan 

dihapus, maka sistem akan menampilkan form informasi yang berisikan “Akan 

Menghapus?” Jika pilihan “cancel”, maka data user tidak terhapus. Jika 

memilih “Ok”, maka data useryang dipilihakan terhapus dari database. 

Tabel 4.4 Kesimpulan Pengujian FormUser 

No. 
Komponen 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil 

1 

 

 

 

Formuser 

 

Mengosongkan 

pada semua field, 

klik simpan. 

Sistem menolak 

memulai pemrosesan 

data yang diinput 

[�]Sesua

i 

[]Tidak 

Sesuai 

Menginputkan 

kode dan 

mengosongkan 

user 

Sistem menolak  

[�]Sesua

i 

[   ]Tidak 

Sesuai 

Mengisi pada Sistem menyimpan [�]Sesua
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semua field, klik 

simpan. 

data yang diinput i 

[   ]Tidak 

Sesuai 

 

Mengisi pada 

semua field, klik 

reset. 

Sistem akan 

mengosongkan 

fielddan memulai 

pengisian field dari 

awal. 

[�]Sesua

i 

[   ]Tidak 

Sesuai 

2 
Mengklik 

tombol “Edit”  

Mengedit data 

user 

 

Sistem akan kembali 

pada Form data user 

[�]Sesua

i 

[   ]Tidak 

Sesuai 

3 

Mengklik 

tombol 

“Hapus”  

Menghapus data 

user 

Sistem menghapus 

data user 

[�]Sesua

i 

[   ]Tidak 

Sesuai 

 

 

4.2.5 Pengujian Form Identifikasi 

Pengujian selanjutnya yaitu form identifikasi yang mana dapat dilihat 

pada gambar  4.15. Pada form identifikasi yang harus diinputkan yaitu gambar 

untuk mengidentifikasi jenis tajwid dari gambar. 

 

Gambar 4.15 Pengujian FormIdentifikasi 
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Apabilah pengguna sudah menginputkan data yang berupa gambar maka 

data akan mengasilkan jenis tajwid apa yang terdapat dari gambar yang telah 

diinputkan. Hasil ouput dari identifikasi dapat dilihat dari gambar 4.16.  

 

Gambar 4.16 Tampilan OutputIdentifikasi 

 

 Pada gambar 4.16 merupakan tampilan output identifikasi dari 

pengenalan tajwid dimana terdapat gambar yang diidentifikasi, keterangan 

tajwid dan cara membacanya, serta juga terdapat audio dari keterangan tajwid 

yang diidentifikasi. 

Tabel 4.5 Kesimpulan Pengujian Identifikasi 

N

o. 

Komponen 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil 

 

1 

 

 

 

Form 

identifikasi 

 

Memilih button 

identifikasi 

Sistem menolak 

memulai 

pemrosesan data 

yang diinput 

[�]Sesuai 

[]Tidak 

Sesuai 

Mengisi data 

informasi 

pengguna 

Sistem menyimpan 

data 

[�]Sesuai 

[   ]Tidak 

Sesuai 

Mengisi pada Sistem menyimpan [�]Sesuai 
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semua field, klik 

simpan. 

data yang diinput [   ]Tidak 

Sesuai 

 

Mengisi pada 

semua field, klik 

reset. 

Sistem akan 

mengosongkan 

field dan memulai 

pengisian field dari 

awal. 

[�] Sesuai 

[   ]Tidak 

Sesuai 

2 
Mengambil 

gambar tajwid 

Crop pada 

bagian yang 

akan di 

identifikasi 

 

Hasil crop 

[�]Sesuai 

[   ]Tidak 

Sesuai 

 

3 

Menghasilkan 

kesimpulan 

Menampilkan 

data hasil 

identifikasi 

Sistem 

menampilkan hasil 

identifikasi tajwid 

[�]Sesuai 

[   ]Tidak 

Sesuai 

 

4.2.6 Kesimpulan Pengujian BlackBox 

Dari proses pengujianblack box ini dapat disimpulkan bahwa setiap data  

yang akan diinputkan kedalam sistem harus benar-benar sesuai dengan format 

sistem yang dibuat apa bila ada kesalahan dalam penginputan data kedalam 

sistem, maka sistem akan menolak dan muncul kolom berwarna merah pada 

form yang belum di isi. Apa bila diinputkan dengan benar sistem dapat berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan harapan yang diinginkan.   
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4.3 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem yang digunakan adalah dengan membuat kuisoner 

dengan 5 pertanyaan dan 20 responden umum yang terdiri dari orangtua 

ataupun guru mengaji sebagai pengguna sistem. Kepada 20 responden diajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai tampilan desain aplikasi 

ini? 

2. Apakah tampilan mudah dimengerti? 

3. Apakah aplikasi ini mudah digunakan? 

4. Apakah aplikasi ini dapat mempermudah pengenalan tajwid? 

5. Apakah aplikasi yang dibangun ini memberikan informasi yang cepat, 

tepat, dan akurat? 

Dari 5 (lima) pertanyaan diatas, maka diperoleh hasil jawaban atau 

tanggapan dari responden terhadap kinerja dan tujuan dari sistem pada gambar 

4.17. 

 

Gambar 4.17 Grafik Hasil Kuisoner 
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Keterangan gambar 4.17 : 

1. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai tampilan desain aplikasi ini? 

Memiliki nilai Sangat Bagus : 7, Baik : 13, dan Kurang Baik 0. 

2. Apakah tampilan mudah dimengerti? Memiliki nilai Sangat Bagus : 2, Baik : 

16, dan Kurang Baik 2. 

3. Apakah aplikasi ini mudah digunakan? Memiliki nilai Sangat Bagus : 7, 

Baik : 12, dan Kurang Baik 1. 

4. Apakah aplikasi ini dapat mempermudah pengenalan tajwid? Memiliki nilai 

Sangat Bagus : 10, Baik : 9, dan Kurang Baik 1. 

5. Apakah aplikasi yang dibangun ini memberikan informasi yang cepat, tepat, 

dan akurat? Memiliki nilai Sangat Bagus : 8, Baik : 10, dan Kurang Baik 2. 

4.3.1 Kesimpulan Implementasi Sistem 

Berdasarkan hasil kuisoner tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

sistem pembelajaran tajwid dengan pengolahan citra ini memiliki persentase 

sebagai berikut : 

Tabel 4.6Hasil Nilai Persentase Tiap Pertanyaan Kuisoner 

No Pernyataan 

Nilai 

SB B KB 

1 

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai 

tampilan desain aplikasi ini? 
 35%  65%  0% 

2 
Apakah tampilan mudah dimengerti? 

 10%  80%  10% 
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3 
Apakah aplikasi ini mudah digunakan? 

 35%  60%  5% 

4 

Apakah aplikasi ini dapat mempermudah 

pengenalan tajwid?  50%  45%  5% 

5 

Apakah aplikasi yang dibangun ini memberikan 

informasi yang cepat, tepat, dan akurat?  40%  50%  10% 

TOTAL 34% 60% 6% 

 

Dari hasil persentase tabel diatas, yang didasarkan pada 5 pertanyaan 

yang diajukan secara langsung oleh penulis kepada 20 responden yang diambil 

secara acak dari orangtua atau guru mengaji, dapat diambil kesimpulan bahwa 

sistem pembelajaran tajwid ini memiliki performance baik dengan nilai (65% + 

80% + 60% + 45% + 50%)/5 = 60%, jadi persentase rata-rata terbesar 60%, 

sehingga sistem ini dapat diimplementasikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa data dan perancangan sistem pembelajaran tajwid 

dengan pengolahan citra ini dapat disimpulkan yaitu: 

1. Sistem ini dapat membantu dan mempermudah dalam mempelajari 

pengenalan ilmu tajwid.  

2. Sistem ini menggunakan pengolahan citra digital dengan metode template 

maching yang dibuat mampu membantu pengenalan ilmu tajwid.  

3. Nilai threshold sangat mempengaruhi dalam penerapan pengolahan citra 

digital dengan menggunakan metode tamplate maching pada pengenalan 

tajwid, jika gambar tajwid yang digunakan terdapat mayoritas warna antar 

background dan tulisan sama maka proses identifikasi sulit dilakukan. 

5.2 Saran  

Saran dari penulis untuk sistem pembelajaran tajwid dengan pengolahan 

citra ini lebih lanjut adalah: 

1. Penelitian berikutnya bisa menggunakan metode lain dan teknik 

penelusuran lain agar mampu meningkatkan nilai persentase penilitian. 

2. Pada penelitian berikutnya seharusnya ditambahkan lebih banyak lagi data 

tajwid dan data trainingnya. 

3. Penelitian selanjutnya pada bagian audio seharusnya mampu membaca 

langsung hasil dari tajwid yang sedang di identifikasi. 
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4. Mengembangkan sistem pembelajaran tajwid dengan pengolahan citra ini 

agar dapat digunakan lebih mudah dengan berbasis Android. 
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